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ABSTRAK
Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya tingkat
kemampuan dasar pukulan lob bulutangkis peserta ekstrakurikuler. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemanpuan dasar pukulan lob
peserta ekstrakurikuler bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit Kecamatan
Kalimanah Kabupaten Purbalingga.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah metode survey dengan teknik tes dan pengukuran. Subyek yang
digunakan adalah siswa SD Negeri 2 Klapasawit yang mengikuti ekstrakurikuler
bulutangkis yang berjumlah 38 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survey dengan teknik pengumpulan data dengan tes kemampuan
lob/clear dari french. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan presentase.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 38 siswa yang mengikuti tes
kemampuan dasar pukulan lob adalah 5.26% termasuk kategori baik sekali 44.74
% termasuk kategori baik, 31.58 % termasuk kategori sedang, 7.89 % termasuk
kategori kurang, 10.53% termasuk kategori kurang sekali.

Kata Kunci: Kemampuan Dasar, Bulutangkis, Siswa Kelas V.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan
wajib untuk dilalui oleh setiap orang dalam kehidupan sehari- hari, karena
melalui proses pendidikan jasmani setiap orang dapat meningkatkan potensi
dirinya (kognitif, afektif, psikomotorik) agar dapat berkembang secara
optimal dan menciptakan pribadi yang cerdas, kreatif, berbudi pekerti baik
dan bertanggung jawab. Pendidikan yang diterima seseorang disekolah
merupakan suatu bekal yang sangat berharga guna menghadapi tantangan
zaman yang semakin lama mengalami perkembangan. Oleh karena itu
sekolah menjadi alternatif yang paling utama bagi orang tua untuk mendidik
seseorang agar dapat belajar dan menuntut ilmu. Disamping itu juga
lingkungan sekolah juga ikut berperan penting untuk menentukan
terbentuknya siswa yang berprestasi sesuai dengan bakat yang telah
dimilikinya. Dengan demikian sudah selayaknya sekolah membuat suatu
program guna meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik agar
siswa menjadi lebih berprestasi dan menjadi manusia seutuhnya.
Menurut Yudha M. Saputra (1998 : 6-7) Sekolah seharusnya
mempunyai tiga kegiatan program pendidikan, antara lain:
a. Kegiatan intrakurikuler adalah program pengajaran yang tersusun berupa
label mata pelajaran, penjatahan waktu, dan penyebarannya di setiap kelas

dan satuan pelajaran.



b. Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran
biasa, yang bertujuan agar siswa lebih memperdalam dan lebih menghayati
apa yang dipelajari pada kegiatan intrakurikuler.

c. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan siswa sekolah
atau universitas di luar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan-kegiatan
ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai
universitas. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat
mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai

bidang di luar bidang akademik

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang di lakukan di luar jam pelajaran yang
bertujuan untuk memperdalam, mengembangkan kepribadian, bakat, dan
kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang akademik.

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler siswa diarahkan untuk
memilih salah satu dari bermacam-macam kegiatan yang diadakan oleh
sekolah berdasarkan minat serta bakat atau prestasi yang telah dimilikinya.
Adapun  pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri 2
Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga meliputi bola
voli, bulutangkis, kaligrafi, drum band, dan pramuka. Dengan demikian
secara tidak langsung sekolah telah memberikan dukungan dan memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan dan menggali potensinya agar dapat berprestasi
disalah satu kegiatan ekstrakurikuler tersebut seperti pramuka ataupun

olahraga permainan. Disamping itu juga olahraga permainan dapat dijadikan



sebagai sarana meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan
ketrampilan motorik, pengetahuan dan prilaku hidup aktif, serta sportifitas
melalui aktifitas jasmani.

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, di sekolah tersebut
tentunya harus didukung oleh beberapa faktor seperti ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai, kecakapan guru pendidikan jasmani dan kesehatan
serta guru kegiatan ekstrakurikuler dalam memberikan materi maupun
kemampuan siswa untuk mengikuti pelajaran. Dengan adanya guru
pembimbing kegiatan ekstrakurikuler yang berkompeten sesuai dengan
bidangnya, serta kejelian dari guru pembimbing agar siswa peserta kegiatan
ekstrakurikuler lebih mudah menerima materi yang telah diberikan dan
memberikan motivasi tersendiri kepada siswa untuk meningkatkan potensi
dan bakat yang telah dimiliki.

Kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis merupakan salah satu cabang
olahraga permainan yang diadakan di SD Negeri 2 Klapasawit, Kecamatan
Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. Olahraga ini merupakan salah satu
cabang olahraga pilihan yang sangat digemari oleh siswa peserta
ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaan pembinaannya kegiatan ekstrakurikuler
bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten
Purbalingga ini dilakukan diluar ruangan (aut door) karena tidak memiliki
gedung atau lapangan yang tertutup. Sehingga dalam pelaksanaannya
kegiatan ini memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, jika terjadi hujan

pembinaan ekstrakurikuler bulutangkis ini tidak dilaksanakan.



Permainan bulutangkis dilakukan dengan cara memukul shuttlecock di
udara dengan menggunakan raket untuk bisa melewati net dengan tujuan
menjatuhkan shuttlecock ke daerah permainan lawan. Dalam permainan ini
teknik dasar bermain harus betul-betul dikuasai untuk dapat mengembangkan
bentuk permainan. Adapun keterampilan dasar olahraga bulutangkis dapat
dibagi menjadi empat bagian yaitu pegangan raket (grip), pukulan pertama
(service), pukulan melampaui kepala (overhead stroke), dan pukulan dengan
ayunan bawah (underhand stroke). Dari keempat ketrampilan dasar diatas
tentu saja masih banyak jenis- jenis pukulan yang lainnya, tetapi dengan
keempat ketrampilan dasar tersebut apabila seseorang sudah mampu
menguasainya tentunya seseorang sudah mampu bermain bulutangkis dengan
baik (Poole, 2008 : 16).

Salah satu teknik dasar dalam permainan bulutangkis adalah pukulan
lob. Agar dapat melakukan pukulan lob dengan baik tentu saja tidak lepas
dari pembinaan serta latihan yang terorganisir dan berkelanjutan atau
continue. Oleh karena itu pembinaan perlu diberikan sejak awal. Contoh
model pembinaan untuk anak didik di sekolah adalah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis di di SD Negeri 2 Klapasawit,
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga dilaksanakan satu kali dalam
satu minggu yakni setiap hari selasa mulai pukul 15.00- 16.30 WIB di

lapangan bulutangkis SD Negeri 2 Klapasawit.



Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis di sekolah
diharapkan dapat meningkatkan prestasi keterampilan bermain bulutangkis
khususnya teknik pukulan lob. Lob dalam permainan bulutangkis merupakan
teknik yang sering di gunakan dalam bermain bulutangkis, lob tidak hanya
untuk bertahan tapi juga untuk menyerang.

Setelah dilakukan survei kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis di SD
Negeri 2 Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga masih
banyak siswa yang belum menguasai teknik dasar permainan bulutangkis
seperti: cara memegang raket kurang benar sehingga pukulan yang dihasilkan
kurang akurat, posisi kaki yang kurang baik saat melakukan pukulan lob
sehingga keseimbangan kurang terjaga dan hasil pukulan tidak tepat pada
sasaran, perkenaan shuttlecock dengan raket saat melakukan lob kurang tepat
sehingga hasil pukulan tidak maksimal, dan cara melakukan lob yang kurang
akurat karena keadaan bola melambung terlalu rendah.

Atas dasar uraian dari latar belakang masalah diatas, peneliti merasa
tertarik untuk mendalami dan meneliti secara ilmiah kemampuan lob dalam
bermain bulutangki. Sehingga dalam penelitian ini mengambil judul ”
Kemanpuan Dasar Pukulan Lob Peserta Ekstrakurikuler Bulutangkis Siswa
Kelas V SD Negeri 2 Klapasawit Kecamatan Kalimanah Kabupaten
Purbalingga Tahun Ajaran 2012/ 2013”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi

beberapa persoalan sebagai berikut :



1. Masih terlihat kesalahan- kesalahan mendasar pada cara memegang raket
yang kurang benar sehingga pukulan yang dihasilkan menjadi kurang
akurat.

2. Posisi kaki yang kurang baik saat melakukan pukulan lob sehingga
keseimbangan kurang terjaga dan hasil pukulan tidak tepat pada sasaran

3. Perkenaan shuttlecock dengan raket saat melakukan lob kurang tepat
sehingga hasil pukulan tidak maksimal

4. Pada saat melakukan pukulan lob lambungan shuttlecock masih kurang
tinggi atau pun rendah di atas net.

5. Masih terlihat kesalahan dalam melakukan pukulan lob karena masih
ditemukan hasil posisi shuttlecock menyamping keluar.

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ada maka perlu pembatasan masalah
yang akan diteliti yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan dasar pukulan
lob peserta ekstrakurikuler bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit,

Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka rumusan
masalah yang akan diteliti yaitu tingkat kemampuan daar pukulan lob peserta

ekstrakurikuer bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dasar
pukulan lob peserta ekstrakurikuer bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit
tahun ajaran 2012/ 2013.
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian
ini antara lain adalah:
1. Bagi Sekolah dan Guru Pendidikan Jasmani
a. Bagi guru olahraga SD Negeri 2 Klapasawit dapat sebagai bahan
evaluasi untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi siswanya.
b. Dengan diketahuinya hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat
berguna dan bermanfaat bagi sekolah-sekolah yang mengadakan
pembinaan olahraga bulutangkis.
2. Bagi siswa
Sebagai bahan bacaan dan acuan untuk mengetahui teknik bermain
bulutangkis dan meningkatkan keterampilan bermain bulutangkis.
3. Bagi peneliti berikutnya
Dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah unsur-
unsur lain seperti subjek penelitian dan menambah unsur teknik dasar
bulutangkis dalam kemampuan dasar bermain bulutangkis untuk lebih

menyempurnakan hasil penelitian ini.



4. Bagi masyarakat
Sebagai pengetahuan bagi masyarakat dalam bermain bulutangkis
dan di harapkan masyarakat memberikan dukungan dan motivasi yang

lebih bagi anak-anaknya dalam bermain bulutangkis.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Bulutangkis

Permainan bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga
permainan yang sangat populer dan digemari oleh masyarakat Indonesia
setelah sepakbola. Bulutangkis adalah cabang olahraga permainan yang
menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai objek
pukul. Tujuan permainan ini adalah menjatuhkan shuttlecock melewati net
ke daerah bidang permainan lawan untuk mendapatkan poin.

Menurut Tony Grice (1996 : 1), Bulutangkis merupakan salah satu
olahraga yang terkenal di dunia. Olahraga ini menarik minat berbagai
kelompok umur, berbagai tingkat keterampilan, pria maupun wanita
memainkan olahraga ini di dalam atau di luar ruangan untuk rekreasi juga
sebagai ajang persaingan. Bulutangkis merupakan olahraga yang
dimainkan dengan menggunakan net, raket dan bola dengan teknik
pemukulan yang bervariasi mulai dari yang relatif lambat hingga yang
sangat cepat disertai dengan gerakan tipuan.

Menurut Subardjah (1999 : 13), permainan bulutangkis merupakan
permainan yang bersifat individual yang dapat dilakukan dengan cara satu
orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang. Menurut
Johnson (1984 : 5), Bulutangkis atau badminton sebagai olahraga hiburan
dan pertandingan digemari tua muda diseluruh dunia. Dalam hal ini

permainan bulutangkis mempunyai tujuan bahwa seorang pemain berusaha



menjatuhkan shuttlecock di daerah permainan lawan dan berusaha agar
lawan tidak dapat memukul shuttlecock dan menjatuhkannya di daerah
permainan sendiri.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
bulutangkis merupakan olahraga permainan yang sangat digemari oleh
masyarakat umum di seluruh dunia tanpa memandang umur dan status
sosial. Dalam permainan olahraga ini dibutuhkan alat seperti raket sebagai
alat pemukul dan shuttlecock sebagai obyek pukulan. Permainan
bulutangkis ini dapat dilakukan dilapangan terbuka atau di dalam gedung
dan diberi net sebagai pembatas kedua bidang daerah permainan. Tujuan
permainan ini adalah menjatuhkan shuttlecock ke dalam daerah permainan
lawan melalui atas net.

Menurut Sahri Alhusin,M,S (2007 :11-16) permainan bulutangkis
memerlukan beberapa perlengkapan, meliputi:

a. Raket
Secara tradisional raket dibuat dari kayu. Kemudian aluminium atau
logam ringan lainnya menjadi bahan yang dipilih. Kini, hampir semua
raket bulutangkis profesional berkomposisikan komposit serat karbon
(plastik bertulang grafit). Serat karbon memiliki kekuatan hebat
terhadap perbandingan berat, kaku, dan memberi perpindahan energi
kinetik yang hebat. Namun, sejumlah model rendahan masih
menggunakan baja atau aluminium untuk sebagian atau keseluruhan
raket.

b. Shuttlecock
Shuttlecock adalah bola yang digunakan dalam olahraga bulutangkis,
terbuat dari rangkaian bulu angsa yang disusun membentuk kerucut
terbuka, dengan pangkal berbentuk setengah bola yang terbuat dari
gabus. Dalam latihan atau pertandingan tidak resmi digunakan juga
shuttlecock dari pelastik

c. Lapangan
lapangan bulutangkis dapat dibuat di berbagai tempat, bisa di atas
tanah, atau untuk saat ini kebanyakan di atas semen atau ubin.
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Pembuatan lapangan bulutangkis biasanya sekaligus didesain dengan
gedung olahraganya. Garis-garis batas pada lapangan dapat dibuat
dengan warna-warna putih dan warna lainnya. Lebar lapangan 6,10 m,
panjang 13,40 m.

d. Sepatu
Karena percepatan sepanjang lapangan sangatlah penting, para pemain
membutuhkan pegangan dengan lantai yang maksimal pada setiap
saat. Sepatu bulutangkis membutuhkan sol karet untuk cengkraman
yang baik, dinding sisi yang bertulang agar tahan lama selama tarik-
menarik, dan teknologi penyebaran goncangan untuk melompat;
bulutangkis mengakibatkan agak banyak stres (ketegangan) pada lutut
dan pergelangan kaki.

e. Net
Bulutangkis tidak akan pernah bisa berjalan tanpa perlengkapan yang
satu ini. Net merupakan pembatas antara bidang permainan pemain
yang satu dengan yang lain. Tinggi net kurang lebih 152 cm dan sama
untuk semua jenis permainan, baik itu tunggal maupun ganda, putri
maupun putra

2. Hakikat kemampuan Dasar

Setiap manusia pada umumnya diberikan kemampuan dasar berupa
kemampuan gerak dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan gerak sangat
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaanbaik secara individu maupun
kelompok. Untuk menunjang setiap pekerjaan yang mempunyai
karakteristik yang rumit kemampuan harus ditingkatkan. Kemampuan
adalah daya atau kekuatan untuk melakukan suatu tindakan dari suatu
latihan. Apabila kemampuan diasah maka akan menjadi anak anaktersebut
terampil dalam menjalaninya. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia,
kemampuan memiliki arti kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Depdiknas,
2005:707) sedangkan kata dasar memiliki arti bakat atau pembawaan sejak
lahir (Depdiknas, 2005:238). Dengan demikian, kemampuan dasar adalah
kecakapan atau bakat yang dimiliki seseorang sejalahir yang dapat diasah

dan dikembangkan sejalan dengan pertumbuhanya. Apabila kemampuan
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diasah maka akan menjadi anak tersebut terampil dalam menjalaninya.
Begitu juga dalam permainan bulu tangkis, kemampuan dasar akan sangat
berpengaruh terhadap kualitas permainan baik secara individu maupun
kelompok.

. Hakiat Pukulan lob

Pukulan lob yaitu pukulan yang dilakukan dengan berdiri rilek,
tempatkan posisi badan sedemikian rupa di belakang kok, salah satu kaki
di depan, berat badan di kaki belakang. Kok dipukul di depan atas kepala
dengan mengayunkan raket ke depan atas dan meluruskan seluruh lengan.
Lecutkan pergelangan tangan ke depan. Setelah raket menyentuh kok
lanjutkan gerakan memukul sehingga raket berada di samping badan (
Herman Subardjah 1999:46-47) .

Menurut Shahri Alhusin (2007: 41-42). Pukulan overhead lob
adalah bola yang dipukul dari atas kepala, posisinya biasanya dari
belakang lapangan dan diarahkan ke atas pada bagian belakang lapangan.
Ada dua jenis overhead lob:

a. Deep lob/Clear, bolanya tinggi ke belakang.

b. Attacking lob/Clear, bolanya tidak terlalu tinggi.

Hal yang Perlu Diperhatikan

a. Pergunakan pegangan forehand, pegang raket dan posisinya di
samping bahu.

b. Posisi badan menyamping (vertikal) dengan arah net. Posisi kaki kanan

berada di belakang kaki kiri dan pada saat memukul bola, harus terjadi
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perpindahan beban badan dari kaki kanan ke kaki Kiri.

Posisi badan harus diupayakan selalu bera di belakang bola.

Bola dipukul seperti gerakan melempar.

Pada saat perkenaan bola, tangan harus lurus. Posisi akhir raket

mengikuti arah bola, lalu dilepas, sedang raket jatuh di depan badan.

Lecutkan pergelangan (raket) saat kena bola.

Cara Latihan

1.

Bagi para pemula yang baru belajar, sebaiknya pertama-tama latihan
dengan cara mengumpan mereka dengan lemparan bola. Tujuannya
supaya timing memukul bisa diperoleh. Untuk mempermudah, bisa
digunakan hitungan (1. Posisi siap; 2. Ayunkan; 3. Pukul).

Menggunakan alat bantu guna membiasakan gerakan dan
memperoleh timing memukul yang pas, gunakan gantungan kok

yang bisa diatur ketinggiannya.

Hal yang Perlu Diperhatikan

1. Posisi preparation sama dengan overhead biasa.

2. Karena, biasanya bola berada jauh di belakang kepala kita, untuk

menjangkaunya, pertama badan diputar yaitu dengan melangkahkan
kaki kanan ke belakang, lalu lompatkan kaki kanan sambil badan dan
raket diputar untuk menjangkau kok yang berada di belakang kepala,
sehingga terjadi perpindahan berat badan.

Setelah memukul, kaki kiri mendarat lebih dulu, di bagian depan

kaki (agak berjingkat), badan harus condong ke depan.
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4. Karaktristik Siswa Sekolah Dasar (SD)

Masa anak-anak adalah masa yang palang penting dalam
pertumbuhan. Pada masa ini organ tubuh akan berkembang dengan pesat.
Pada masa ini anak akan menjalani sebagian kehidupanya di sekolah dasar
yaitu pada usia 6-7 tahun sampai 12-13 tahun. Pada masa ini anak akan
lebih aktif dan sering mencoba hal-hal yang baru. Masa sekolah adalah
awal dari seorang anak untuk menuju dewasa atau yang sering di sebut
masa puber.

Menurut Hurlock (1978:160) masa keserasian bersekolah antara
umur 6-7 tahun sampai 12-13 tahun,dimana kekuatan badan, kekuatan
tungkai, dan kekuatan tangan anak laki-laki sangat bertambah. Dalam
masa ini, juga ada perubahan-perubahan dalam sifat motorik kasar dan
motorik halus anak.

Menurut Sumadi suryabrata (1984:220) masa ini dapat rinci lagi
menjadi dua fase:

a. Masa kelas rendah SD 6-7 tahun sampai 9-10 tahun

b. Masa kelas tinggi SD 9-10 tahun sampai 12-13 tahun

Masa kelas tinggi untujk SD 9-10 tahun sampai 12-13 tahun anak
cenderung menunjukan sifat-sifat yang banyak berbeda dengan anak kelas
rendah. CH. Buhler (Sumadi Suryabrata,1984:220) mengemukakan bahwa
pada masa ini (terutama menjelang masa ini) telah timbul kesulitan-

kesulitan dalam pendidikan, sebagai akibat dari:
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a. Anak ingin”’mandiri” persiapan untuk sekolah lanjutan.
b. Soal waktu dan soal seksual.
c. Soal otoritas.

Pada umumnya seorang anak akan lebih aktif dalam banyak
melakukan hal-hal yang di anggap menantang. Pada masa ini jarang
ditemui seorang anak yang mudah menyerah, kebanyakan mereka akan
melakuan suatu hal dengan rajin dan tekun.

. Hakikat Ekstrakurikuler Bulutangkis

Menurut Saputra (1998 : 6) kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan diluar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah
atau diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa,
mengenai hubungan antar mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat,
serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya.

Menurut Suharsimi (1988 : 57) yang dikutip oleh B. Suryosubroto
dalam bukunya yang berjudul “Proses Belajar Mengajar di Sekolah”
mengatakan bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan, di luar
struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan.

Menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993 : 34)
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran
(tatap muka) baik dilaksanakan disekolah maupun diluar sekolah dengan
maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan

dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.
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Ekstrakurikuler bulutangkis merupakan kegiatan yang diadakan
diluar jam pelajaran sekolah biasa oleh sekolah SD Negeri 2 Klapasawit
yang diikuti oleh peserta ekstrakurikuler bulutangkis.

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
ekstrakurikuler bulutangkis merupakan suatu pelajaran tambahan yang
diadakan oleh sekolah dan dilakukan diluar jam sekolah yang mempunyai
nilai positif bagi peserta didik agar dapat menambah pengetahuan atau
meningkatkan prestasi dari bakat bermain bulutangkis yang telah dimiliki
oleh peserta didik tersebut.

B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Pribadi (2011) dengan judul
“Tingkat Kemampuan Pukulan Servis Pendek dan Servis Panjang
Bulutangkis Pada Siswa SD Negeri 1 Sadangkulon Kecamatan Sadang
Kebumen.” Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan adalah untuk
kategori servis pendek, kategori baik 4 anak atau (12,50 %), kategori
cukup 18 anak atau (50 %), kategori buruk 12 anak atau (37,50 %). Dan
untuk servis panjang kategori baik 1 anak (3,10 %), kategori cukup 11
anak (34,50 %), dan kategori buruk 20 anak atau (62,50 %).

2. Saryadi Mahasiswa Pendidikan Jasmani Dan Rekreasi ( 2010 ) dengan
judul > Kemampuan Dasar Memukul Lob Dalam Permainan Bulutangkis
Siswa Kelas Atas SD Negeri 2 Nanggulan Kulonprogo *’ Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini di dapat dan di simpulkan

bahwa secara umum kemampuan pukulan lob di SD Negeri 2 Nanggulan
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Kulonprogo dalam kategori sangat baik dengan persentasi sebesar 25,7%,

kategori baik sebesar 42,86%, kategori cukup baik sebanyak 20,00%,

kategori kurang baik sebanyak 0% dan kategori tidak baik sebesar 11,43%
C. Kerangka berfikir

Pembelajaran bulutangkis merupakan pelajaran pendidikan jasmani
sebagai olahraga pilihan. Dengan materi yang diberikan setiap jenjang kelas
tersebut di harapkan siswa siswi SD memiliki kemampuan dasar bermain
bulutangkis dengan benar dan baik dalam kegiatan tersebut. Olahraga
permainan seperti bulutangkis, merupakan cabang olahraga yang sudah
memasyarakat dan diajarkan di Sekolah. Sesuai dengan kurikulum yang
berbasis kompetensi bulutangkis walau hanya merupakan olahraga pilihan.
Dalam permainan bulutangkis terdapat teknik dasar pukulan Overhead
Clear/Lob. Teknik ini sangat berpengaruh dalam permainan bulutangkis,
misalnya dalam mencetak poin. Oleh karena itu, seorang guru harus benar-
benar memberikan pembelajaran semaksimal mungkin untuk mencapai hasil
yang maksimal pula.

Kemampuan seseorang dalam melakukan pukulan lob yang tepat dan
akurat sangatlah penting dimiliki oleh setiap pemain bulutangkis, oleh karena
itu agar peserta ekstrakurikuler bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit dapat
melakukan lob dengan baik dibutuhkan pembinaan serta latihan yang
terorganisir dan berkelanjutan atau continue, penguasaan teknik dasar
permainan bulutangkis dengan baik, dan intensitas latihan yang cukup agar

materi yang diajarkan dapat dikuasai dengan baik.
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Penelitian ini akan membahas tentang kemampuan dasar pukulan lob
peserta eksterakurikuler bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit. Tes
ketepatan pukulan lob diukur dengan tes clear dari French dengan cara

melakukan pukulan lob sebanyak 20 kali.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang mendeskriptitkan suatu keadaan atau fenomena
apa adanya, pengumpulan dan pengolahan data berbentuk angka-angka.(Nana
S Sukmadinata. 2007:18)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan teknis tes dan pengukuran. Metode survei merupakan penelitian yang
bisa dilakukan dengan subjek yang banyak, dimaksudkan untuk
mengumpulkan pendapat atau informasi mengenai setatus gejala pada waktu
penelitian dilangsungkan. Informasi yang diperoleh dari penelitian survei
dapat dikumpulkan dari seluruh populasi dan dapat pula dari sebagian
populasi. (Suharsimi Arikunto, 2002:312).

B. Definisi Operasional VVariabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah variable tunggal, yaitu kemampuan
lob siswa kelas V yang telah memperoleh pembelajaran bulutangkis
merupakan objek dari kemampuan lob. Kemampuan lob adalah angka yang di
peroleh siswa setelah melakukan pukulan lob sebanyak 20 kali percobaan.

C. Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2

Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga yang mengikuti

ekstrakurikuler bulutangkis yang berjumlah 38 siswa.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di SD Negeri 2
Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. Tempat
pengambilan data dilakukan di lapangan bulutangkis milik SD Negeri 2
Klapasawit.
Waktu Penelitian

Pengambilan data dilaksanakan pada tangal 31 Oktober dan 7
Nopember 2012, yang bertempat di lapangan bulutangkis SD Negeri 2

Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga.

E. Instrument Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1) Instrument Penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan dan dipilih
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah (Suharsimi Arikunto 2002:126). Dalam
penelitian ini instrument yang digunakan adalah tes kemampuan lob/ tes
clear dari French( Moelyono Biyako Atmojo dan Sarwono 1994: 423).

Nilai validitas dan reliabelitas instrument yang digunakan adalah:

1. Validitas Test clear dari French: 0,65.

2. Reliabilitas Test clear dari French: 0,96.
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Gambar 1. Lapangan test kemampuan lob/tes clear dari French.
( Moelyono Biyako Atmojo dan Sarwono 1994: 423).

Tes clear’ Clear” adalah suatu pukulan tinggi melalui atas kepala
lawan. Tes clear dilakukan dengan mengembalikan servis atas sebayak 20
kali melalui atas tali setinggi 2,44m ke arah empat bidang sasaran yang
berjarak 4,3 m di seberang net. Sasaran terdiri dari sebuah garis paralel
kearah net dari garis servis ganda (bagian belakang) dan sebuah garis
parallel menjauh net dari servis tunggal(bagian belakang) yang masing-
masing berukuran 0,6 m.Untuk menerima servis, testi berdiri di garis antara
dua tanda ( berukuran 5x5 cm ) yang masing-masing berjarak 0,9 m dari
garis tengah dan 3,6 m dari net.

Alat- alat yang digunakan dalam tes kemampuan pukulan lob/ clear
tes dan cara pelaksanaanya:

a. alat yang digunakan:
1. Raket
2. Shuttlecock
3. Tali

4. Tiang bambu 2 buah

21



5. Kapur/isolasi
b. Pelaksanaan:

1. Setiap testi mengembalikan servis atas sebanyak 20 kali, melalui atas
tali setinggi 2,44 m ke target yang telah ditandai dengan 4 bidang
sasaran yang berukuran 0,6 m dan masing-masing sasaran memiliki
nilai 2,4,5, dan 3.

2. Untuk menerima servis, testi berdiri di garis tengah antara dua tanda (
berukuran 5x5 c¢m) yang masing-masing berjarak 0,9 m dari garis
tengah dan 3,6 m dari net.

3. Pengumpan berdiri di seberang net pada titik temu antara garis servis
pendek dan garis tengah.

4. Cock yang diservis harus mencapai testi dan jatuh diantara kedua
pembatas , tetapi testi bisa bergerak kearah cock agar bisa mendapat
pukulan yang lebih baik.

5. Pukulan yang tidak sesuai dengan aturan dapat di ulang dan sekor
akhir merupakan pukulan yang sah.

2) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode survei dengan teknik tes dan pengukuran yang
berpedoman pada petunjuk pelaksanaan tes dan pengukuran, disamping itu
peneliti juga memberi latihan atau uji coba kepada tenaga pelaksana dalam
melakukan tugasnya, hal ini dilakukan untuk menghindari terjadi kesalahan

dalam pengukuran. Demikian pula pada siswa peneliti juga memberikan
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petunjuk pelaksanaan tes dan pengumpulan data berjalan sesuai yang
diinginkan.
F. Teknik Analisis Data
Berdasarkan teknik dan alat pengumpulan data, sebagaimana tersebut di
atas, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data statistik deskriptif. Analisis data statistik ini ditujukan
untuk mengumpulkan data, menyajikan data, dan menentukan nilai.
Selanjutnya dapat dilakukan pemaknaan sebagai pembahasan atas
permasalahan yang diajukan dengan mengacu pada standar kemampuan lob
pada permainan bulutangkis yang sudah ditentukan. Hasil penelitian
dituangkan dalam 5 kategori, yaitu baik sekali, baik, sedang, kurang, dan
kurang sekali. Menurut Anas Sudijono (2000: 161)

a. pengkategorian berdasarkan mean dan standar deviasi

A
Mean + 1.5 SD

B
Mean + 0.5 SD

C
Mean - 0.5 SD

D
Mean - 1.5 SD

E
Mean - 1,5 SD

Selanjutnya makna pengkategoriannya seperti berikut :

1. X+ 1.5SD<X Baik sekali
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2. X+05SD<X<X +15SD
3. X-05SD<X<X+0.5SD
4. X_15SD<X<X _15SD

5. X< X -15SD

Keterangan:

1. X = Rata-rata hitung
2. SD = Simpangan baku

b. Analisis presentase.

F
P= =5 X100%

Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi pengamatan
N = Jumlah responden
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Dasar Pukulan Lob Keseluruhan
Agar bisa mencapai hasil tujuan penelitian dengan baik dilakukan
pengambilan data kepada subjek mengenai kemampuan dasar pukulan lob
secara keseluruhan dalam ekstrakurikuler bulutangkis di SD Negeri 2
Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. Hal ini dilakukan
guna untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dasar pukulan lob secara
keseluruhan peserta ekstrakurikuler bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit,
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga tahun ajaran 2012/ 2013.
Teknik pengambilan data diperoleh berdasarkan metode survei dengan
menggunakan tes. Data mentah hasil dari penelitian akan di olah secara
analisis statistik deskriptif mengenai kemampuan dasar pukulan lob dalam
ekstrakurikuler bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit, Kecamatan
Kalimanah, Kabupaten Purbalingga berdasarkan pada perhitungan dengan
menggunakan mean (M) dan Standar Deviasi (SD), untuk mengubah skor
mentah menjadi nilai huruf, penjabaran dalam bentuk persentasi, tabel
distribusi frekuensi dan yang terakhir dibuat kedalam histogram distribusi
frekuensi. Adapun langkah-langkah dalam analisis statistik deskriptif sebagai
berikut :
a. Dari 38 peserta ekstrakulikuler bulutangkis yang di tes untuk mengetahui
kemampuan dasar pukulan lob bulutangkis diperoleh skor mentah sebagai

berikut :
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Tabel 1.

Klapasawit.

Skor Mentah Hasil Tes Kemampuan Dasar Pukulan Lob Secara
Keseluruhan Dalam Ekstrakulikuler Bulutangkis di SD N 2

80 |77 (79| 84| 72|73 |73 |86|82 |79
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Skor mentah di atas akan di olah menjadi nilai A, B, C, D, E dengan

menggunakan mean (M) dan (SD). Untuk itu dibuat tabel sebagai berikut :
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Tabel 2. Menghitung Mean (M) dan Standar Deviasi (SD)

SKOR (X - M) atau (X=M) atau
No. NAMA SISWA MENTAH (X) (d) @?
1 2 3 4
1. | Panggi Purnomo 80 0 0
2. | Agus Sutikno 77 -3 9
3. | Panca Putra Mahesa 79 -1 1
4. | Qomarul Umam 84 6 36
5. | Ragita Saputri 72 -8 64
6. | Siti Nurfiantitatas setiawan 73 -7 49
7. | Triyana widianti 73 -7 49
8. | Titrisno Susanto 86 6 36
9. | Warsito 82 4
10. | Windi Nuswantari 79 -1 1
11. | Aji Pangestu 82 2 4
12. | Destianto Pandu Setiawan 83 3 9
13. | Eka Yulianti 74 -6 36
14. | Elsa Mutiara 83 3 9
15. | Elvin indrianti 80 0 0
16. | Gita Puspitasari 82 2 4
17. | Imam Priono 85 5 25
18. | Mahendra deni Kurniawan 82 2 4
19. | Mohamad Alam Syah 83 3 9
20. | Nurohman 80 0 0
21. [ Rifaldi 83 3 9
22. | Riska Diah Aprilia 80 0 0
23. | Saeful arifin 79 -1 1
24. | Supriadi 81 1 1
25. | Tugiarti 82 2 4
26. | Yulian Ade Pangestu 79 -1 1
27. | Yuli Septiani 78 -2 4
28. | Anang Ma’ruf 87 7 49
29. | Ika Yulianti 78 -2 4
30. | Linah 81 1 1
31. | Dafit triyono 81 1 1
32. | Dodi agus setiawan 84 4 16
33. | Eka Sahaya 79 -1 1
34. | Arif Kristianto 85 5 25
35. | Aziz Indra Maolana 86 6 36
36. | Dika Ramadhan 87 7 49
37. | Dadang Yulianto 85 5 25
38. | Didit agus Setiawan 82 2 4
3076 559
Jumlal (3X) > (X-my:

Dari tabel tesebut diatas kemudian dicari mean (M) dan standar deviasi (SD)

dengan rumus sebagai berikut :
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Pengkategorian berdasarkan mean dan standar deviasi adalah sebagai

berikut,Dari perhitungan dalam tabel diatas telah diperoleh:

Mean =80,95
SD =3,77.
Kategori A = Mean + 1,5.SD
=80,95 +(1,5) 3,77
= 80,95 + 5,655
= 86,605 dibulatkan 87
Kategori B = Mean + 0,5 SD
=80,95 +(0,5) 3,77
=80,95 + 1,885
= 82,835 dibulatkan 82
Kategori C = Mean - 0,5 SD
=80,95-(0,5) 3,77
=80,95 - 1,885
= 79,065 dibulatkan 79
Kategori D = Mean —1,5 SD

=80,95 — (1,5) 3,77
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=80,95 - 5,655
= 75,295 dibulatkan 75
Kategori E =Mean— 1,5 SD
= dibawah 75
Selanjutnya makna pengkategoriannya seperti berikut :
Baik sekali =X+ 1.5SD<X
=80,95+(1,5) 3,77<X
=80,95+5,655<X
=86,605<X

=87<X

Baik —~ X+05SD<X<X +1.5SD
— 80,95+(0,5)3,77<X<80,95+(1,5)3,77
— 80,95+1,885<X<80,95+5,665
— 82,835<X<86,655

=82 <X <87

Cukup = X—-0.5SD<X<X+0.5SD
— 80,95-(1,5)3,77<X<80,95+(0,5)3,77
— 80,95-1,885<X<80,95+1,885
79,065 < X < 82,835

=79<X<82

Kurang — X.1.5SD<X<0+0.58D
— 80,95 (1,5) 3,77 < X < 80,95 + (0,5) 3,77

= 80,95- 5,655 <X <80,95 + 1,885
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=75,295 <X <79,065

=75<X<79

Kurang sekali =X< X 158D

=X<75
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kemudian langkah berikutnya skor-
skor mentah dari 38 siswa ditransfer ke dalam nilai pengkategorian sebagai
berikut:

Skor 87 ke atas

A =2 siswa

Skor 82 s.d. 86

B =17 siswa

Skor 79 s.d.81

C =12siswa

Skor 75 s.d. 78

D =3 siswa

Skor dibawah 74 = E = 4 siswa

b. Analisis nilai kedalam persentase.

A= :—SX 100% = 5,26%
17

B =2 X 100% = 44,74%
12

C=2X 100% = 31,58%

D= :—BX 100% = 7,89%

E= % X 100% = 10,53%

Mengklasifikasikan menjadi 5 kategori yaitu; Sangat baik, Baik, Sedang,

Kurang, dan Sangat kurang ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Dasar Pukulan Lob
Keseluruhan Dalam Ekstrakulikuler Bulutangkis di SD Negeri 2

Klapasawit.
Frekuensi
No. Kategori Rentang Nilai
F %
1. Baik sekali 87 - keatas A 2 5,26%
2. Baik 82-86 B 17 44,74%
3. Sedang 79 - 81 C 12 31,58%
4. Kurang 75-178 D 3 7,89%
5. Kurang sekali Kebawah -74 E 4 10,53%
Jumlah 38 100%

Dari tabel distribusi frekuensi di atas, tampak bahwa kemampuan
dasar pukulan lob secara keseluruhan dalam ekstrakulikuler bulutangkis di
SD Negeri 2 Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga
dengan rentang : < 87 adalah 2 siswa atau sebesar 5,26%, 82 — 87 adalah
sebanyak 17 siswa atau sebesar 44,74%, 79 — 81 adalah sebanyak 12 siswa
atau sebesar 31,58%, 75 — 78 adalah sebanyak 3 siswa atau sebasar 7,89%,

<71 adalah 4 siswa atau sebesar 10,53%.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut diatas dapat dibuat

histogram distribusi frekuensi sebagai berikut
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Kemampuan Dasar Pukulan

Lob Keseluruhan Dalam Ekstrakulikuler Bulutangkis di SD N

2 Klapasawit
Kemampuan Dasar Pukulan Lob Siswa Putri

Setelah diketahui tingkat kemampuan dasar pukulan lob secara

keseluruhan peserta ekstrakulikuler bulutangkis di SD Negeri 2
Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga, selanjutnya
yang akan dicari adalah tingkat kemampuan dasar pukulan lob pada siswa
putri yang berjumlah 13 siswa. Untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan dasar pukulan lob siswa putri dalam ekstrakulikuler
bulutangkis di Sekolah Dasar Negeri 2 Klapasawit, Kecamatan
Kalimanah, Kabupaten Purbalingga, akan dilakukan dengan cara analisis
statistik deskriptif dengan berdasarkan perhitungan dengan menggunakan

mean (M) dan Standar Deviasi (SD) untuk mengubah skor mentah menjadi

nilai huruf dengan langkah-langkah sebagai berikut :

32



Dari 13 siswa putri yang di tes untuk mengetahui kemampuan dasar
pukulan lob bulutangkis diperoleh skor mentah sebagai berikut :
Tabel 4. Skor Mentah Hasil Tes Kemampuan Dasar Pukulan Lob

Bulutangkis Siswa Putri Dalam Ekstrakulikuler Bulutangkis di
SD N 2 klapasawit.

No.|1 |2 (3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10 |11 |12 |13
skor| 72 |73 |73 |79 |74 |83 |80 |82 |80 |82 |78 | 78 | 81

Skor mentah di atas akan di olah menjadi nilai A, B, C, D, E
dengan menggunakan mean (M) dan (SD). Untuk itu dibuat tabel

sebagai berikut :

Tabel 5. Menghitung Mean (M) dan Standar Deviasi (SD)
NAMA SISWA PUTRI SKOR (éta'l\J/l) (ﬁtaﬂﬂ)

No. MENTAH (X) 2
(d) (d)
1 2 3 4

1. | Ragita Saputri 72 -8 64
2. [ Siti Nurfianti 73 -7 49
3. Triyana widianti 73 -7 49
4. Windi Nuswantari 79 -1 1
5. | Eka Yulianti 74 -6 36
6. Elsa Mutiara 83 3 9
7. Elvin indrianti 80 0 0
8. Gita Puspitasari 82 2 4
9. Riska Diah Aprilia 80 0 0
10. | Tugiarti 82 2 4
11. | Yuli Septiani 78 -2 4
12. | Ika Yulianti 78 -2 4
13. | Linah 81 1 1

Jumlah 1015 _ 225

(2X) 2 (X-M)?

Dari tabel tesebut diatas kemudian dicari mean (M) dan standar deviasi (SD)

dengan rumus sebagai berikut :

M =

=—  =78,07

Yx 1015
N 13
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DS = VE(X-M)?
N
=% ~ V1730 = 4,16

Pengkategorian berdasarkan mean dan standar deviasi adalah sebagai
berikut,Dari perhitungan dalam tabel diatas telah diperoleh:

Mean =78,07

SD =4,16

Kategori A = Mean + 1,5.SD
=78,07 +(1,5) 4,16
=78,07 + 6,24
= 84,31

Kategori B = Mean + 0,5 SD
=78,07 +(0,5) 4,16
=78,07 + 2,08
= 80,15

Kategori C = Mean — 0,5 SD
=78,07—-(0,5) 4,16
=78,07 - 2,08
=75,99

Kategori D = Mean—-1,5 SD
=78,07—-(1,5) 4,16
=78,07—-6,24
=71,83

Kategori E =Mean - 1,5 SD
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= dibawah 71,83
Selanjutnya makna pengkategoriannya seperti berikut :
Baik sekali =X+ 1.5SD <X
=78,07+(1,5) 4,16<X
=78,07+6,24<X
=84,31<X

= 84<X

Baik ~X+05SD<X<X +15SD
— 78,07 + (0.5) 4,16 < X < 78,07 (1,5) 4,16
— 78,07 + 2,08 <X < 78,07 + 6.24
~ 80,15 < X <8431

=80 <X<8&4

Cukup — X —0.5SD<X<X+0.5SD
— 78,07 - (0,5) 4,16 < X < 78,07 + (0,5) 4,16
— 78,07 -2,08 < X < 78,07 +2,08
=75,99 < X < 80,15

=75<X<80

Kurang — X_1.5SD<X<-0.5SD
= 78,07 (1,5)4,16 < X < 78,07 - (0,5) 4,16
~78,07-624< X < 78,07 - 2,08
— 71,83 < X 75,99
—71<X<75

Kurang sekali =X <-1.5SD
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=X<T71
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kemudian langkah berikutnya skor-skor
mentah dari 13 siswa putri ditransfer ke dalam nilai pengkategorian sebagai

berikut:

- Skor 84 ke atas A =tidak ada

- Skor 80 s.d. 83 B =3siswa

- Skor 75 s.d. 79 C =6siswa

- Skor 71 s.d. 74

D =4siswa

Skor di bawah 70

E = tidak ada

Analisis nilai kedalam persentase.
A ==X 100% = 0%
B ==X 100% =23,08%
C ==X 100% = 46,16%
==X 100% = 30,76%
E ==X 100% = 0%

Mengklasifikasikan menjadi 5 kategori yaitu; Sangat baik, Baik, Sedang,

Kurang, dan Sangat kurang ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Dasar Pukulan Lob Siswa Putri

Dalam Ekstrakulikuler Bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit.

Frekuensi
No. Kategori Rentang Nilai
F %

1. | Baik Sekali 84 - keatas A 0 0%
2. | Baik 80— 83 B 3 23,08%
3. | Cukup 75-179 C 6 46,16
4. | Kurang 71-74 D 4 30,76
5. | Kurang Sekali | Dibawah - 70 E 0 0%

Jumlah 13 100%

Dari tabel distribusi frekuensi di atas, tampak bahwa kemampuan dasar
pukulan lob siswa putri dalam ekstrakulikuler bulutangkis di SD Negeri 2
Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga dengan rentang; >
84 adalah tidak ada siswa putri atau sebesar 0%, 80 — 83 adalah sebanyak 3
siswa putri atau sebesar 23,08%, 75 — 79 adalah sebanyak 6 siswa putri atau
sebesar 46,16%, 71 — 74 adalah sebanyak 4 siswa putri atau sebasar 30,76%, <

70 adalah tidak ada siswa putri atau sebesar 0%.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut diatas dapat dibuat histogram

distribusi frekuensi sebagai berikut :
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Kemampuan Dasar Pukulan
Lob Siswa Putri Dalam Ekstrakulikuler Bulutangkis di SD N 2
Klapasawit.
3. Kemampuan Dasar Pukulan Lob Siswa Putra
Setelah diketahui tingkat kemampuan dasar pukulan lob secara
keseluruhan dan tingkat kemampuan dasar pukulan lob pada siswa putri, maka
yang terakhir adalah mencari tingkat kemampuan dasar pukulan lob pada siswa
putra peserta ekstrakulikuler bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit,
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga, Untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan dasar pukulan lob siswa putra yang berjumlah 25 siswa,
akan dilakukan dengan cara analisis statistik deskriptif dengan berdasarkan
perhitungan dengan menggunakan mean (M) dan standar deviasi (SD) untuk
mengubah skor mentah menjadi nilai pengkategorian dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Dari 25 siswa putra yang di tes untuk mengetahui kemampuan dasar

pukulan lob bulutangkis diperoleh skor mentah sebagai berikut :
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Tabel 7. Skor Mentah Hasil Tes Kemampuan Dasar Pukulan Lob

Bulutangkis Siswa Putra Dalam Ekstrakulikuler Bulutangkis di

SD N 2 klapasawit.

skor

80, 77,79, 84, 86, 82, 82, 83, 85, 82, 83, 80, 83,79, 81, 79, 87, 81, 84,79,

85, 86, 87, 85, 82.

Skor mentah di atas akan di olah menjadi nilai A, B, C, D, E

dengan menggunakan mean (M) dan (SD). Untuk itu dibuat tabel

sebagai berikut :

Tabel 8. Menghitung Mean (M) dan Standar Deviasi (SD)

SKOR (X - M) atau X-M)
NAMA SISWA PUTRA MENTAH (d) atau
No. 2
(X) (d)
1 2 3 4
1. | Panggi Purnomo 80 0 0
2. | Agus Sutikno 77 -3 9
3. | Panca Putra Mahesa 79 -1 1
4. | Qomarul Umam 84 6 36
5. | Titrisno Susanto 86 6 36
6. | Warsito 82 2 4
7. | Aji Pangestu 82 2 4
8. | Destianto Pandu Setiawan 83 3 9
9. | Imam Priono 85 5 25
10. | Mahendra deni Kurniawan 82 2 4
11. | Mohamad Alam Syah 83 3 9
12. | Nurohman 80 0 0
13. | Rifaldi 83 3 9
14. | Saeful arifin 79 -1 1
15. | Supriadi 81 1 1
16. | Yulian Ade Pangestu 79 -1 1
17. | Anang Ma’ruf 87 7 49
18. | Dafit triyono 81 1 1
19. | Dodi agus setiawan 84 4 16
20. | Eka Sahaya 79 -1 1
21. | Arif Kristianto 85 5 25
22. | Aziz Indra Maolana 86 6 36
23. | Dika Ramadhan 87 7 49
24. | Dadang Yulianto 85 5 25
25. | Didit agus Setiawan 82 2 4
Jumlah 2061 _ 355
2. X) 2 (X—M)?
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Dari tabel tesebut diatas kemudian dicari mean (M) dan standar deviasi (SD)

dengan rumus sebagai berikut :

M==25=222=82 44
25
DS = VI (X-M)>?
N
=% — 27
25
=377

Pengkategorian berdasarkan mean dan standar deviasi adalah sebagai

berikut,Dari perhitungan dalam tabel diatas telah diperoleh:

Mean =282/44

SD =377

Kategori A = Mean + 1,5.SD
= 82,44+ (1,5) 3,77
= 82,44+ 5,655
= 88,095

Kategori B = Mean + 0,5 SD
= 82,44+ (0,5) 3,77
= 82,44 + 1,885
= 83,995

Kategori C = Mean — 0,5 SD

=82,44-(0,5) 3,77
= 82,44 — 1,385

= 80,555
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Kategori D = Mean—-1,5 SD
=82,44 —(1,5)3,77
= 82,44 - 5,655
=76,785
Kategori E =Mean - 1,5 SD
= dibawah 76,785
Selanjutnya makna pengkategoriannya seperti berikut :
Baik sekali = X+15SD<X
=82,44 +(1,5) 3,77<X
=82,44+5,655<X
=88,095 <X

=88<X

Baik ~X+05SD<X<X +15SD
—82,44 + (0,5) 3,77 < X < 82,44 (1,5) 3,77
— 82,44+ 1,885 < X < 82,44 + 5,655
— 84,325 < X < 88,095

=84 <X <88

Cukup — X —0.5SD<X<X+0.5SD
= 82,44 - (0,5) 3,77 < X < 82,44 + (0,5) 3,77
— 82,44 -1,885 < X < 82,44 +1,885
=80,555 < X < 84,325

=80<X<8&4

Kurang — X_1.5SD<X<-0.5SD
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=82,44 —(1,5)3,77< X < 82,44 -(0,5) 3,77

=82,44 -5,655< X < 82,44 -1,885

=76,785< X < 80,555

=76<X<80

Kurang sekali =X <-1.5SD

=X<76
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, kemudian langkah berikutnya skor-
skor mentah dari 25 siswa putra ditransfer ke dalam nilai pengkategorian
sebagai berikut:

- Skor 88 ke atas A =tidak ada

- Skor 84 s.d. 87 B =5siswa

- Skor 80 s.d. 83 C =11 siswa

- Skor 76 s.d. 79 D =9siswa

- Skor di bawah 75 E =tidak ada

. Analisis nilai kedalam persentase.
A= % X 100% = 0%
= 2—55 X 100% = 20,00%
11
C ==X 100% = 44,00%
D= % X 100% = 36,00%

=2 X 100% = 0%
25
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Mengklasifikasikan menjadi 5 kategori yaitu; Sangat baik, Baik,
Sedang, Kurang, dan Sangat kurang ke dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kemampuan Dasar Pukulan Lob Siswa Putra
Dalam Ekstrakulikuler Bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit.

Frekuensi
No. Kategori Rentang Nilai
F %
1. Sangat Baik 88 - keatas A 0 0%
2. Baik 84 — 87 B 5 20%
3. Sedang 80 -83 C 11 44%
4. Kurang 76 - 79 D 9 36%
5. Sangat Kurang Dibawah 75 E 0 0%
Jumlah 25 100%

Dari tabel distribusi frekuensi di atas, tampak bahwa kemampuan
dasar pukulan lob siswa putri dalam ekstrakulikuler bulutangkis di SD
Negeri 2 Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga
dengan rentang > 88 adalah tidak ada siswa putra atau sebesar 0%, 84 — 87
adalah sebanyak 5 siswa putra atau sebesar 20%, 80 — 83 adalah sebanyak
11 siswa putra atau sebesar 44%, 76 — 79 adalah sebanyak 9 siswa putra

atau sebasar 36%, < 75 adalah tidak ada siswa putri atau sebesar 0%.
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut diatas dapat dibuat

histogram distribusi frekuensi sebagai berikut :

Kemampuan lob siswa putra
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Kemampuan Dasar Pukulan
Lob Siswa Putra Dalam Ekstrakulikuler Bulutangkis di SD N 2
Klapasawit.
B. Pembahasan
Analisis hasil tes kemampuan dasar pukulan lob siswa putri peserta
ektrakulikuler bulutangkis di SD N 2 Klapasawit, Kecamatan Kalimanah,
Kabupaten Purbalingga adalah 0% termasuk kategori baik sekali, 23,08 %
termasuk kategori baik, 46,16 % termasuk kategori sedang, 30,76 % termasuk
kategori kurang, 0% termasuk kategori kurang sekali. .
Sedangkan analisis hasil tes kemampuan dasar pukulan lob siswa
putra peserta ektrakulikuler bulutangkis di SD N 2 Klapasawit, Kecamatan
Kalimanah, Kabupaten Purbalingga adalah 0 % kategori baik sekali, 20 %

kategori baik, 44 % kategori sedang, 36 % kategori kurang, 0% kategori

kurang sekali.
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Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan dasar pukulan lob
keseluruhan adalah 5,26 % kategori baik sekali, 44,74 % kategori baik, 31,58
% kategori sedang, 7.89 % kategori kurang, 10,53% kategori kurang sekali..

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan dasar pukulan lob peserta ekstrakurikuer bulutangkis di SD N 2
Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga dalam kategori
baik dengan prosentase 44,74 %. Hal tersebut diatas dimungkinkan dan
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan dasar
pukulan lob dalam ekstrakurikuer bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit,
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga kurang maksimal diantaranya
sebagai berikut:

1. Faktor Siswa

Siswa merupakan subjek belajar, sehingga pencapaian pendidikan
sangat tergantung pada faktor ini. Motivasi siswa kurang dalam mengikuti
ekstrakurikuler bulutangkis, hal ini dapat dilihat dari kurang seriusnya
siswa masuk dalam sebuah klub bulutangkis atau Persatuan Bulutangkis
(PB). Sehingga sebagian besar kemampuan dasar pukulan lob yang
dimiliki siswa hanya sebatas diperoleh saat kegiatan akstrakurikuler
berlangsung. Dengan demikian, potensi yang dimiliki siswa kurang
berkembang dan hasil yang dicapai dari ekstrakurikuler itu sendiri kurang

maksimal.
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2. Faktor Guru (Pelatih)

Dalam proses berlatih seorang guru (pelatih) memiliki tugas dan
peran yang sangat penting. Guru (pelatih) mempunyai peran penting dalam
ekstrakurikuler. Seorang guru (pelatih) tidak hanya menguasai materi saja
melainkan harus bisa memberikan contoh yang benar kepada siswanya dan
menjadi motivator bagi siswanya, karena keberhasilan suatu kegiatan
ekstrakurikuler tergantung pada keberhasilan guru (pelatih) dalam
mengelola proses latihan ekstrakurikuler.

Namun dilihat dari kenyataan yang ada bahwa guru (pelatih) hanya
memerintah siswa tanpa memberikan penjelasan yang jelas dan tanpa
memberikan contoh gerakan yang baik dan benar. Sehingga siswa akan
kesulitan gerakan-gerakan yang diberikan oleh guru (pelatih).

3. Faktor sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani diperlukan dalam
pembelajaran pendidikaan jasmani di sekolah merupakan hal yang sangat
vital, karena tanpa adanya sarana dan prasarana pembelajaran tidak
berjalan. SD Negeri 2 Klapasawit, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten
Purbalingga mempunyai kekurangan dalam sarana dan prasarana olahraga
khususnya bulutangkis, diantaranya sebagai berikut:

a. Tidak memiliki lapangan bulutangkis sehingga  kegiatan
ekstrakurikuler harus memakai lapangan yang terdekat dengan

sekolah.
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b. Tidak memiliki cone untuk kegiatan ekstrakurikuler sepakbola maupun
pembelajaran olahraga. Sehingga hasil yang dicapai kurang maksimal
dan tujuan dari pendidikan jasmani tidak tercapai.

4. Faktor Metode Latihan

Setiap manusia, sejak lahir memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Sehingga seorang guru (pelatih) harus memperhatikan kemampuan
siswa dalam penentuan materi latihan yang akan disampaikan kepada anak
didiknya.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 2 Klapasawit,
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga terdapat beberapa masalah
yang berhubungan dengan metode latihan, diantaranya sebagai berikut:

a. Guru (pelatih) kurang memperhatikan kemampuan siswa dalam
menentukan beban latihan yang tepat bagi siswa, sehingga dapat
memungkinkan terjadinya cedera pada saat latihan.

b. Pada latihan-latihan sebelumnya metode yang digunakan oleh guru
(pelatih) kurang sistematis maksudnya dalam pelaksanaannya

cenderung langsung kepermainan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa kemampuan dasar pukulan lob peserta ekstrakurikuler
bulutangkis di SD Negeri 2 Klapasawit, Kecamatan kalimanah, Kabupaten
Purbalingga adalah 5,26 % kategori baik sekali, 44,74 % kategori baik, 31,58
% kategori sedang, 7,89 % kategori kurang, 10,53% kategori kurang sekali.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diidentifikasi bahwa
kemampuan dasar pukulan lob merupakan unsur pokok yang ada dalam
permaianan bulutangkis terlepas dari kondisi fisik pemain. Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat dikemukakan beberapa implikasi dari hasil penelitian
ini, antara lain:

1. Timbulnya kesadaran guru (pelatin) dalam memperbaiki kualitas latihan
yang telah dilaksanakan, terutama latihan yang berhubungan dengan
kemampuan dasar pukulan lob pada permainan bulutangkis.

2. Untuk menciptakan permainan bulutangkis, khususnya dalam menguasai
pukulan lob yang optimal diperlukan sarana dan prasarana yang
memadai.

3. Ketika latihan berlangsung siswa harus memiliki motivasi untuk
melakukan latihan dengan sungguh-sungguh dan bukan hanya sekedar

rasa senang bermain bulutangkis khususnya pukulan lob.
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C. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah diusahakan sebaik-baiknya, namun
tidak lepas dari keterbatasan dan kelemahan yang ada, diantaranya adalah :

1. Terbatasnya jumlah siswa yang digunakan sebagai sampel.

2. Terbatasnya waktu, peneliti tidak memperhatikan kondisi fisik siswa
pada saat pengambilan data, sehingga akan berpengaruh pada data yang
diperoleh.

3. Peneliti hanya membahas kemampuan dasar pukulan lob siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler tanpa membahas lebih jauh aktivitas siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis.

4. Tidak ada pemamntauan lebih lanjut setelah penelitian, sehingga efek
yang ditimbulkan hanya bersifat sementara.

D. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan
diantaranya:
1. Bagi guru
a. Diharapkan dapat meningkatkan loyalitasnya sebagai guru (pelatih)
dalam upaya meningkatkan kualitas kemampuan dasar pukulan lob
anak didiknya.

b. Diharapkan dapat menambah metode malatih dan menerapkan
sistem latihan yang sesuai dengan kemampuan dasar pukulan lob
anak didiknya, sehingga proses latihan dapat berjalan secara efektif

dan efisien.
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2. Bagi Siswa
Diharapakan siswa dapat meningkatkan kemampuan dasar pukulan
lob dengan cara mengikuti ekstrakurikuler dengan sungguh-sungguh,
meningkatkan motivasi dan ikut menjadi anggota klub bulutangkis di
daerah masing-masing.
3. Bagi Sekolah
a. Diharapkan bagi pihak sekolah untuk bisa membuat sarana dan
prasarana yang baru yang belum ada khususnya lapangan
bulutangkis.
b. Diharapkan pihak sekolah setiap ada pertandingan bulutangkis selalu
mengikutsertakan siswanya dalam pertandingan tersebut, agar siswa

mendapat pengalaman dalam mengikuti pertandingan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah unsur-
unsur lain seperti subjek penelitian dan menambah unsur teknik dasar
bulutangkis dalam kemampuan dasar bermain bulutangkis untuk lebih

menyempurnakan hasil penelitian ini.
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Lampiran 1. Tabel Skor Mentah Pukulan Lob Bulutangkis

—
c olo~lo|tNlm|njolao|Nois|oolan|om
S X|®| ™|’ |00~ |11~ | 00| 00|00 |~ | 00| 60| 00| 00 O | &
Qi |m|w|Ns || oo < || < < < < <
A |w|w|r || N[00 (Mo < s o s | < <
Diw|m|w|<t|F|o| ||| || |0 |w |||
Siw|<t (| |w|< v | N N o | s o < | <
Gl |N|m ||t || {0 || N[0 || (Wb w0
Dl |m|w| < |[w|o < <o s SN o < | <
2
ST || ||t ||| | oo [N s o<
O
c
s
5G| |w|t|N| | {wo|m|o| < | <o o< <o < <
=
a1]
oY ow|is|v|st|N|m|m||{w|(w ||| S0 <0
o
-
mﬂ4543525454555255455
Slo
|M14334455554432444554
a
ol |w|t|NT T w|m || |0 | < (v w0
(|0 |Mm|w|N| N[00 1| 1w om0
M~ S| oS |w|(N(L (LW (v v |[®|v|<|v[w| <
o<t |w|w|N|{w{Ww|Ww W || M| v || o <o
(M| N[ | [0 [N o ||| < <™
SRR A T R A T AT T T ITo AR R [T T Fep ITo N Fopl I Te}
M|t (||| ot || o< w | {w|w
N m|m|w|s|( T o|w|w|(o(w|N|w | << | o
IR S A S A S A R e T A R ITe RN K Yoo
8
[353
>
8 5 (2 x|®
o F=lNe] > o —
am r=1E= b= —_ .|m
S 15o/=|8s|= |85 |88 .28 58S
S == S| 3=|s|Slgle
cl Sl S S| D = 2o QS Q<
] r— >5| D = —
c5|325|8E|Z 0|2 2855|285 |5 &
—|n|e| 2 S5 <92 clcS| S E|3|| 8l e
S I I I R P P <
o 8|S g5 Z(8|228az|%| =Sl < E|LE
c c o= |2 S| cl.=.—=| BT S|lS| 8wl o
c| D g9 c|E|'S|E= Holx L2=
E|<|&|oE|5|F|F|2|2|<olu|u|T|o|E|=|=2
o o|d|N|m|<t|n(o|~|o|o
Z | TN OO INO0O S A || ||

53



—
c o|lo|mo|lo|dla|o|os|o|ddst|ow|o|rs|wvla
S X |||~ (0000|0000 00| 00| 00| 00| 00|00
Qi NN | ||| < | < S N S S < <o
||| ||| N S S S o < <
Do N NN N o < < |
Bl |w|< ||| |N|w| s o s < o < | o
Gl ||| N || o< <o | <t o < | < | <
Lo |w|N| || |w| <o <[ <[ < < < < < <
2
AT T NI R R R R R R RS S I RS R R R TR
)
c
S
S51D <o ||| ||| | o ||| < o] < [ <
=
o
oY |w|w| ||| o || N s s S o < < o
o
-
mﬂ__5445443444545544544
2o
ST A DT PR A A T TR T s
a
o |||t ™| ||| (W (W< W 0w |w|<
||| ||| || W0 || (1< w00
~lN | oo (o |w{w || N[ <o < <0
©o|t|m|w|m|m|t || |w || (v [m(v|m|<|ov|nv|m
||| ||| W |0 [ [0 [0 [1v 0w M| <0
< |0 ||| (W | |M|W|[W || (W[ v 0w o<
oot |o|T|w|{w|F|m (v [Wv (LWL s|o| <<
N ||| 0| |w | w0 | W< (| |0v|0v|m
|||t |w(w| | N[0 [ [0 |w0
2 a c
8 8 3 S S
= o = S ol s
— c =] oSl ©
© =1 IS Y = ol s B| SIS
= < o|-=|> < = |8
c c| == o|la S Z|5|1=|H
] = | S|~.|= C| V| | © c| >
zZ [ af D= ©| < Osy...ua wn
I S|I=l_ <|8ls|s SIS s Bl=E>S
E|._|O| ST ol<=|=| [EIDSISEI2S oD
hmamammSgUhtam\VaKMRna
os|X |5 SISSl=| 8% 8Es sle=N S3|E
Zx|x|n|dF>><|=d|0|0/wII 000
O |OH|NM S OO~ O N M S0(©|N|0
Z | N|N[N|N| N[N N|N[N[NOOMOMO M Mmmmomom




Lampiran 2. Daftar Nama Petugas

No Nama Tugas

1 | Fandiono Pengumpan/ server

2 | Anjar Susiyanto Pencatat Skor

3 | Wasis munandar Pengambil dokumentasi

4 | Nur arif Mengatur subyek penelitian
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Lampiran 3. Daftar Siswa Kelas V yang mengikuti ekstrakurikuler
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Dika Ramadhan
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Didit agus Setiawan
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Lampiran 4. Surat Penelitian Fakultas Ilmu Keolahragaan

r
KEMENTERIAN PENDIDTK AN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Almmar 2.5 Kolotbo No.l Yogvakarts, Telp (0274) S13092 prw 255

Nomor - MPBEAMN 3 160012 15 Okraber 2012
Lamp. : 1 Dks. .
Hal i Pemohonan Tzn Penelitian
fih. ¢ Pemerioah Kabupaten Purbalinggs
Eantur Fesatuan Bangsa Jan Politik ;
L Kubupaten Turbalingga R

Jawa Tenguh

Denpar hormat, disompaikan babowa untuk keperluan pengambilan data dalom mingka
pontulisan tugas akhir skeipsi, kami emohon herkenas Bupgak/[bu'Saudara gntub memberkan
fjin Penclitian bagi mahasiswe Fakuitas e Kealahragasn Tnivesitas Mewerd Yopyakarta ;

Nama i Fandiona
M I o 10604227465
Program Studi o 8-1 PGEIDY Penjas (PKE)

Panclitian hun diluksanakan pads -

Waktu ¢ Beplember sid Oklober 2012
Tempat/Obyek i 8DN I Klapasawin, Kalimanab, Purbalingga ! siews
Judul Skripsi ¢ Kemampusn Daser Pukulan [ob Peserta Fksirakulikuler

Bulotingkiz Kelss V 8D N 2 Klapasawt, - Kalimansh,
Purbalinggs Tahoo Ajargn 2012:2013.

Demikian surat ifin perelition in dibual ayer yang herkepeminpan maklum, sera
dapat dipergunalcan sebugaimana mestinva,

y
I
fIB GRS Sudarks, MK,
Tembusar; : 2 1ee0h3Ee 198601 | 001
1. Eepala Sckoloh 812 N 2 Klapasawil
2. Koordinator PGS Penjas
1. Pombimbing TA%
4. Mahasiswa vhs,
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Lampiran 5. Perijinan Penelitian Kesbangpol Kabupaten Purbalingga
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Lampiran 6. Perijinan Penelitian Bappeda Kabupaten Purbalingga

[ ]
?ﬁ:ml PEMERINTAIl KABUPATEN PURBALINGGA
Nt I BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

: AL Jumbukargng No. 8 Telepon ( 0281 ) R91450 Fax (0281) 895194
&ﬁg PURBALINGL A - 33311

b

Momor CORTERR201 2 Purbzingga, 23 Oktobar 2012
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Kaniz Kesatuan Bangsa dan Folifik Kasupaten Purbslingys Nomor - 0F1/110RC2047 tangoa 23
Clober 2012, nernal sebapamata lersebut pada pokok susa;, dergan i diberitahukan bahwa
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hersangkican melaparkan bagilya ke BAPPEDA <abupaten Purbaingaa dengan menerankan
saty ekssrpiar aporan hasil PenelidenFra Surey untok didokurmeniaskan dan d maniaatkan
seper mya

Cem.«an urtak menjad.<an makium, dan #.5 barkiannya disampaikan tefima xasih.
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian SD Negeri 2 Klapasawit

PEMERINTAH KABLUPATEN PURBALINGGA
| UPT THNAS PENDIDIKAN KECAMATAN KALIMANAH
' SD NEGERI 2 KLAPASAWIT

Falaes Reova Rudpekihceis A (3 s, Pl (2810 6597418 Frbalingee 33270

e e — ]

SURAT KETERANGAN
Memwgr: 4210 092 22
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Lampiran 8. Perijinan Penelitian Dinas Pendidikan Kabupatan Purbalingga
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PEMERINTAH KAEUPATEN PURBALINGGA

DINAS PENDIDIKAN
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Lampiran 9. Sertifikat Kalibrasi Ban Ukur Balai Metrologi

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH

BALAlI METROLOGI

J1. Sisingamangaraja No. 21 Yogyakarta Telp. (0274) 375062, 377303 Fax. (0274) 375062

Number

Nama : Ban Ukur
Kapasitas : 50 meter

Capacity
Daya Baca -2 mm
Accuracy :
PEMILIK
owner
Nama
Name
Alamat
AddresS

METODE, STANDART, TELUSURAN
Method, Standard, Traceability
Metode
Mothod
I Standard
Slandard
Telusuran
Tracaability

TANGGAL TERA ULANG
Date of Verification

LOKASI TERA ULANG

Location of Verification

KONDISI LINGKUNGAN TERA ULANG
Environment condition of Verification

HASIL TERA ULANG

Result of verification

DITERA ULANG KEMBALI
-

SERTIFIKAT PENERAAN

VERIFICATION CERTIFICATE
Nomor : 2223 | MET | UP -222/V1/2012

No. Order _: 003547
Diterima tgl : 21 Juni 2012

Tipe/Model
TypaModal
Nomor Seri
Sarial number

Merek/Buatan

Ssshotis : Bouncing Rabbit

Anwar Ansori

Ds Kradenan RT 01/02 Mrebet Purbalingga

SK Ditjen PDN No 32/ PDN /KEP/3/2010

Komparator 10 m

Tertelusur ke satuan S Direktorat Metrologi
Bandung

21 Juni 2012
Balai Metrologi Yogyakarta

Suhu : 30°C ; Kelembaban : 55%
DISAHKAN UNTUK TERA ULANG TAHUN 2012
21 Juni 2013

.
2 o)

LEN l. ‘
80114

—
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LAMPIRAN SERTIFIKAT PENERAAN
ATTACHMENT OF VERIFICATION CERTIFICATE

I.  DATA PENERAAN
Verification data

1. Referensi :-

2. Ditera ulang oleh  : Sukardjono ~ NIP. 19591010.198203.1.023

Verificted by
Il. HASIL
Result
Nominal Nilai Sebenarnya
(cm) (cm)

0-1.000 1.000,0
0-2.000 2.000,0
0-3.000 3.000,0
0-4.000 4.000,0

~ 0-5.000 5.000,0

Kepala Sekstyeknik Kemetrologian

Gono,SE, MM
NIP.19610807.198202.1.007

Halaman 2 dari 2 Halaman ; ; FBM.22-01.T
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Lampiran 10. Dokumentasi Pukulan Lob Bulutangkis

Gambar melakukan servis
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Gambar melakukan pukulan lob
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Gambar melakukan pukulan lob
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Gambar melakukan pukulan lob
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